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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Jangan berhenti berupaya ketika menemui kegagalan. Karena kegagalan
adalah cara Allah SWT mengajari tentang arti kesungguhan.

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu,
'Allah mengetahui sedang kamu tidak getahui (Q.S Al-Baqarah 216)

dengan kasih sayangnya selalu tercurah untukku yang selalu tersenyum

dan memberi semangat dalam mengalami hidup ini.




ABSTRAK

ASLAM. 2014. “Prases Berkarya Seni Grafis Dengan Menggunakan Teknik
Cukil Pada Mahasiswa Semester V Prodi Seni Rupa FKIP Universitas
Muhammadivah Makassar”. Program studi pendidikan Seni Rupa Fakultas
Keguruan Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses
berkarya seni grafis teknik cukil pada mahasiswa semester V Prodi Pendidikan
Seni Rupa Universitas Muhammadiy: assa :
teknik cukil pada mahasiswa se
Muhammadiyah Makassar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni grafis adalah salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh
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“Proses Berkarya Seni Grafis Dengan Menggunakan Teknik Cukil Pada
Mahasiswa Semester V Prodi Pendidikan Seni Rupa FKIP Universitas

Muhammadiyah Makassar™.

Dalam penelitian ini, dibatasi pada salah satu teknik mencetak yaitu




mencetak dengan teknik cukil kayu. Pembahasan ini di dasarkan pada
pertimbangan bahwa selain bahan, cukil kayu (wood cur) lebih mudah dan mudah

diperoleh oleh mahasiswa,

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah

|. Bagaimanakah Proses Berkarya Sen is Teknik Cukil Pada Mahasiswa

Semester V Prodi Pendidi

NCMPErodTn i A TOTImMas]

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaar bagi

mahasiswa yang ingin mendalami tentang teknik cukil . Secara hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai faktor-faktor penghambat

kemampuan mahasiswa. Scbagai bahan dan data awal bagi rekan penelitian yang

ingim mengembangkan penelitian dibidang seni grafis khususnya (wood cut).




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
Pada dasarnya tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis dan menggunkan

literatur yang relevan dengan penelitian gafg akan dilakukan. Oleh karena itu,
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tindakan atau langkah-langkah aktivitas yang menghasilkan suatu perubahan.

Sedangkan berkarya adalah merealisasikan konsep seni dengan mengekpresikan

dalam karya seni.
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2. Pengertian Seni Grafis
Seni grafis sama seperti cabang seni rupa lainnyaa yang secara sadar

menggunakan keterampilan dan imajinasi kreatif untuk menciptakan objek-objek

estetik. Seni grafis merupakan ungkapan visual ke dalam bidang dua dimensi,
sebagai salah salah satu cara dalam menciptakan karya seni rupa dengan

menggunakan dalam jumlah tertentu tafpa mengubah atau menghilangkan

Korea. Bangsa Romawi pu

untuk menghias jubbah-jubah dengan cetak stempel. Teknik cetak ini kurang
berkembang karena bangsa Eropa tidak mengenal kertas. Teknik grafis di Eropa
baru berkembang di abad ke-13, dengan ditemukannya mesin cetak olch
Guttenberg dan didirikannya pabrik kertas pertama di ltalia. Sejak itulah seni
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grafis dengan beragam teknik berkembang di Eropa.
(andihismantografismurni.co.id/2012/07).

Seni grafis di Indonesia awalnya merupakan bahasa alternatif bagi para
perupa yang telah mengerjakan bidang lainnya seperti (melukis atau mematung).
Sebelum seni grafis dikokohkan sebagai bidang atau profesi khusus lewat

lembaga pendidikan tinggi seni rupa, bentuk ekspresi yang satu ini tidak dari

spesialisme profesi, tetapi dari sikap -A\ pa yang mencoba media lain,
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Gambar 1.1 ak Datar

(Sumber : hitps://images.af
b. Cetak Tinggi

¢. Cetak Dalam

“Cetak dalam adalah ragam seni grafis yang dibuat dengan cetakan dari
bahan plat aluminium yang ditoreh dengan alat tajam sehingga membentuk
goresan yang dalam. Tinta kemudain dituangkan pada goresan dalam tersebut

dan diatasnya diletakkan kertas yang sudah dibasahi air. Tinta akan melekat
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pada kertas dan membentuk gambar scsuai  dengan cetakan™ (abdi
Guru.2007:26). “Cetak dalam atau intaglio, klise dicukil dengan menggunakan
benda tajam atau proses kimiawi untuk menciptakan alur-alur dalam yang akan

diisi dengan tinta atau pewarna lain” (Salam ,2001:5).
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cen printing) dan lazim disebut cetak

sablon. Cetak saring sablon adalah salah satu teknik tertua yang
dikembangkan bangsa jepang sejak abad XVII tepatnya pada tahun 1664
oleh Yzensai Miyasaki dan Zizukeo Mirose,

Dalam cetak saring, proses penyimpanan screen ada 2 metode yaitu

dengan penyinaran buatan (dengan lampu) dan penyinaran alami. Untuk
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penyinaran buatan kita menyinari screen dengan lampu 400 watt dan diberi
tenggang waktu 9-10 detik, jika intensitas cahaya matahari maka tenggang
waktu penyinaran screen juga bertambah lama, begitu juga sebaliknya.
Setelah screen disinari kita angkat dan dipisahkan model dari screen untuk

pemisahan model screen.

s
hli//"

Y
ey,

Di Indonesia, seni grafis cukil kayu pertama muncul di Yogyakarta pada
tahun 1950-an oleh tokoh seni yang bernama Surono dan Abdul Salam. Benny
Subiantoro (2010:4) “menyatakan bahwa mereka berkarya menggunakan teknik

cukil kayu ( wood cut ) yang kebanyakan karyanya digunakan untuk poster-poster
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perjuangan”. Terdapat beberapa teknik cetak manual dalam seni grafis, antara lain
teknik cetak tinggi atau tcknik cukil, teknik intaglio, teknik etsa, teknik cetak
saring atau disebut pula teknk sablon. Cetak tinggi merupakan seni yang otentik,

karena sifatnya yang reproduktif, yaitu dapat dicetak berulang kali. Hal yang

otentik hanya terletak pada acuan cetaknya. Namun hasil cetaknya dianggap

cetak ini dapat bernilai ekonomis dalam kondisi tidak tersedianya peralatan
canggih, dapat di terapkan untuk kebutuhan melipatgandakan suatu image yang
bersifat komersial.

Cetak tinggi atau cukil memang merupakan teknik cetak yang paling
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sederhana dan relatif mudah dilakukan dibandingkan dengan teknik-teknik cetak
(seni grafis) yang lain, seperti cetak dalam atau cetak datar, karena tidak
membutuhkan peralatan studio yang lengkap. Misalnya papan kayu, hardboard,
karet vinyl, dan sejenisnya, Alat-alat dan tinta cetak juga mudah didapatkan,

studio untuk mengerjakan tidak memerlukan ruang yang luas. Seni cetak cukil

kayu adalah salah satu dari beberapa macain teknik cetak yang memiliki acuan

¢) “Pisau Pecukil Kayu (bureint) sebagai alat untk mengiris atau mencukil
permukaan lembaran bahan yang berbentuk U dan V™ (subiantoro, 2015:22)
d) “Permukaan klise tidak rata, karena ada bagian yang dicukil dan nada

bagian yang tidak dicukil” (Subiantoro, 2015:22)
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6. Alat dan Bahan

Belajar seni grafis tcknik cukil kayu merupakan suatu proses yang
membutuhkan kegiatan mental yang tinggi. Untuk mencapai prestasi belajar seni
grafis teknik cukil kayu yang tinggi, seseorang harus memiliki fasilitas yang
memadai. Sebelum memulai berkerja, maka harus mempersiapkan alat dan bahan

yang dibutuhkan dalam berkarya.

a. Alat
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Gambar 2.2 Gunting
(Sumber: Foto dokumentasi Penulis)
3. Rollel
Roller atau disebut juga brayer merupakan alat untuk melakukan
penintaan pada permukaan media klise, sehingga dengan menggunkan alat
tersebut dapat diperoleh lapisan tinta yang tipis dan merata. Roller ini terbuat

dari bahan karet sintesis yang taha adap reaksi minyak, memiliki

permukaan yang halus dan rz

.

T 15
N ——

Secara tradisional pisau dipakai sebagai alat untuk atau mencukil blok
kayu, pisau ini terdiri dari beberapa macam bentuk dan ukuran yang cara
pemakaiaannya tergantung pada kebutuhan,

Pisau sebagai alat cukil kayu dapat dibedakan menurut bentuknya, yaitu
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viener (V), gouge (U), knife, dan chisel. Alat ini mempunyai berbagai ukuran.
Perbedaan bentuk ini dimaksud agar dapat memberikan kemungkinan pilihan
dalam penggunaannya. Jeni (V) Berfungsi menggantikan pisau untuk
membentuk garis, meskipun mempunyai karakter yang berbeda. Sedangkan
jenis (U) bentuknya yang bulat akan menghasilkan efek cukilan vang berbeda
dengan jenis (V). alat cukil ini tidak hanga digunakan untuk kayu, namun bisa

digunakan untuk mencukil limene

/"

Gambar 2.5 Penggaris
(Sumber:htips://encryptedtbn(.gstatic,com/images?q=tbn: AND9GcTWsK VdS
yh862wh3riEIHexP72Jathv3GMCA &usqp=CAU)

2. Scraper
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Seraper merupakan suatu alat sejenis palet (bahan dari logam tipis)yang
mempunyai fungsi untuk mengambil dan mengelola tinta yang akan digunakan
untuk memberi warma pada blok kayu . tinta pada umumnya sebelum

digunakan masih keadaan kental, oleh karena itu perlu diencerkan dengan

dicampur minyak cat atau terturpentineengolahan ini dilakukan di atas
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kurang lebih 5 jam. Untuk mempercepat pengeringannya maka dapat
digunakan bahan pengering dengan cara ditambahkan bahan pengering dry
pastel oil.

Cat minyak (tinta cetak) ini mempunyai kepekatan yang tinggi. schingga
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mampu untuk menutup warna lain yang di bawahnya. Penggunaan minyak
pengencer jangan terlalu banyak, karena akan mengganggu proses percetakan
(hasil cetakan jemblok). Penggunaan pengering akan memberikan pengeringan
memakan waktu 45 menitr, sehingga tidak perluh menunggu untuk memberi

warna berikutnya.

yang tinggi yaitu kertas “tela”. Bentuknya yang tipis dan mempunyai daya

serap tinggi.
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Gambar 3.2 Kertas
{Sumber:https://encryptedtbn0.gstatig

WykRy 4HhO1WdSvCIWrbmGR. GW

in 1_*_&-».- (D] :AngGCITP

GW. 3K ¢72EcPCOAbYMPZd9TPmT

3. Amplas

Untuk m

(Sumber:hitps:/fercryptedtbnd. gsatie,cony/images—bn:ANSG
ShyGicb58 "Lv;,':n_ .“‘vv {
4. Hardboard KAAN DP\
Digum.kan Dagal pemouat Khs -sﬁh.,.... }

buatan klise adalah p;“f]lsip
utama dalam seni grafis. Media hardboard dipilih karena memiliki tekstur

hasil cetakan yang berbeda dari hasil ,cetakan pada lainnya, dimana akan

memberikan kesan alami dan hidup tersendiri.
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Proses kerja yang dimaksud, terdiri dari 3 (tiga) tahap, dimulai dari
pembuatan sketsa gambar di atas kertas transparan atau kertas kalkir, maupun
pembuatan rancangan modul gambar langsung pada plat atau acuan cetak,
kemudian proses cukil dan yang terakhir adalah proses cetak. Langkah-
langkahnya adalah:
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1. Tahap awal yang harus dikerjakan adalah pembuatan rancangan gambar,
yang biasa discbut sketsa atau gambar acuan. Proses menggambar dapat

dilakukan di atas kertas transparan atau kalkir terlebih dahulu, baru

direkatkan pada plat atau acuan cetak, ataupun langsung digambar pada plat
atau acuan cetak. Teknik menggambar dapat dilakukan secara manual,

L1 ';!‘

N\t
N\
NS

k.,
2

slat atau acuan

3. Setelah selesai dicukil, maka plat atau acuan cetak terlihat memiliki

permukaan yang dalam seperti relief. Sebelum memulai proses cetak, plat

atau acuan cefak diberi garis batas dengan menggunakan pensil, fungsinya
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agar proses cetak akurat.

4. Selanjutnya proses cetak dapat dimulai. Pertama-tama ambil tinta
secukupnya dengan alat bantu yang dinamakan kape. Letakkan tinta tersebut
di atas permukaan kaca yang berfungsi sebagai landasan untuk mengolah
linta.

5. Kemudian ratakan tinta tersebut untik diproses dengan menggunakan rol

karet.

g \\
4‘QN:\»\\ \\

"’ 5|
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maksimal. Apabila kurang kurang merata, hasil akan menjadi kurang jelas

sehingga ccpat kering atau hanya dengan didiamkan saja untuk sementara
waktu.

9. Setelah mencetak, agar plat atau acuan cetak tersebut dapat digunakan
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kembali untuk mencetak di lain waktu, segera cuci plat tersebut dengan air
dan minyak tanah untuk menghilangkan gumpalan-gumpalan tinta yang
menempel di sela-sela permukaan plat.

10. Apabila dalam proses cetak terdapat hambatan, misalnya hasil cetak lama-

lama kurang jelas dan kurang tajam, mungkin ada gumpalan tinta yang

membuat plat tersumbat. Jadi lakukan pembersihan plat terlebih dahulu

s AR
”’m wx\\\*\

/' ';p‘ W\

lahir (Kamus Besar Bahasa Indonesia,|989:70). Menurut Guilford (1959)
“bakat merupakan bertalian dengan kecakapan melakukan sesuatu”,
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru tercalisasi
dalam kehidupannya dan bermanfaat jika telah dipelajari dan dilatih. Bakat |
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merupakan kelebihan/keunggulan alamiah yang melekat pada menjadi
pembedaan diantara kita dengan orang lain,
b. Suasana Hati/Perasaan

Suasana perasaan turut mempengaruhi keadaan minat untuk melakukan

sesuatu, baik itu dalam kondisi senang/gembira, sedih,pusing terhadap suatu

masalah dan dan emosional lainpys schingga sescorang akan sulit

atau berkrativitas sesuai apa yang diinginkan.

b. Faktor Eksternal
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu.
Porwanto dalam Thobroni (2015) membagi faktor ckternal meliputi hal-hal
sebagai berikut :

a. Lingkungan Kampus/Lingkungan Pemdidikan
Lingkungan kampus adalah salah satu tempat mahasiswa belajar dan
mengembangkan kreativitasnya dan/g mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa. Faktor yang mem ‘_./\»., asi belajar mahasiswa. Faktor

g

en, kurikulum,, serta
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tinggal maupun lingkungan pergaulan scorang anak. Hal ini juga turut
memprngaruhi prestasi seorang anak, khususnya terhadap minat untuk
berkreativitas.

d. Alat dan Bahan
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Berkarya grafis teknik cetak cukil kayu merupakan proses yang
membutuhkan kegiatan mental yang tinggi. Ubtuk mencapai prestasi belajar
berkarya cetak cukil kayu yang tinggi, seseorang harus mempunyai fasilitas
yang memadai sehin gga dapat meningkatkan semangat belajar mahasiswa
terhadap mata kuliah seni rupa. Alat dan bahan menjadi sarana baginya untuk
berkarya dengan tenang dan nyaman_
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Gambar 4.1 Skema Kerangka Pikir




BABIII

METODE PENELITIAN

‘A. Rancangan Penelitian

I. Jenis penelitian

Pada dasarmya penelitian dibagi menjadi dua jenis, yakni penelitian dasar

dilakukan merupakn jenis penelitian deskriptif. Sesuai fakta yang ditemukan
dilapangan dengan memberikan kontribusi inspirasi inovasi terhadap proses
berkarya mengunakan teknik cukil bagi mahasiswa program seni rupa Fakultas

Keguruan keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar .
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2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dipahami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistic dan dengan cara deskriftif dalam bentuk kata-kata bdan bahasa pada suatu

kontek khusus alamiah dan mengfungsikan sebagai metode alamiah. Dalam

Semester V Prodi Seni ' mmadiyah Makassar, Untuk

lebih jelasnya dap
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi penelitian
Menurut Sugiyono (2016:80) mendefenisikan “populasi sebagai wilayah

generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas atau
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karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penliti guna dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya untuk dijadikan sumber data dalam suatu penclitian™.

Populasi penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Prodi Pendidikan Seni Rupa
Universitas Muhammadiyah Makassar semester V yaitu sebanyak 55 orang,

Tabel 2.1 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa
No | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah

1 [38 17 55
b. Sampel penelitian

e
q‘/ \\\
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Seni Rupa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar.
D. Instrumen Penilaian
Arikunto (2013:192) menyebutkan bahwa “instrument penilian adalah alat

pada waktu penelitian menggunakan suatu metode”.
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a. Proses

Beberapa jenis yang di maksudkan ialah mungkin menggunakan

waktu,ruang, keahlian atau sumber daya lainnya, yang menghasilkan.
b. Teknik Cukil (wood cut)
“Merupakan cetak relief atau cetak tinggi yang menggunakan kayu

sebagaiacuan cetak™ (Marianto,1998:7)

E. Teknik Pengumpulan Data

Grafis Dengan Menggunakan Teknik Cukil Pada Mahasiswa Semester V
Prodi Pendidikan Seni Rupa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar”
dokumentasi (pengambilan gambar) dilakukan saat kegiatan tes praktck dalam

proses mencetak teknik cukil. Hasil cukil yang kemudian dinilai A sampai E.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti menggunakan teknik analisis
yang dikemukakan oleh Basrowi (2008:209) “mencakup tiga kegiatan yang
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau
verifikasi™.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan penyajian hasil temuan penelitian yang telah

dilakukan dilapangan pada penclitian mengenai Proses Berkarya Seni Grafis

dengan Menggunakan Teknik Cukil p:uh Mahasiswa Prodi Pendidikan
Seni Rupa Universitas Muhammadiyah Makassar.

Alat dan bahan merupakan perlengkapan yang digunakan dalam proses

berkasya seni grafis teknik cukil, dan sangat penting karena dengan adanya

alat dan bahan maka mempermudah siswa dalam melakukan proses
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pembuatan schingga schingga dapat berjalan dengan lancar. Di samping itu
tiap-tiap jenis alat dan bahan yang digunakan memiliki fungsi yang berbeda-

beda. Jadi mahasiswa perluh pemahaman terhadap pemakaian alat dan bahan

yang digunakan, diharapkan memanfaatkan alat dan bahan sesuai fungsinya.

Adapun peralatan yang digunakan dalam pembuatan seni grafis yakni
sendok, roller, pisau cukil, penggaris, pensil, hardboard, kertas, tinta cetak.

1. Tahap awal yang harus dikerjakan adalah pembuatan rancangan gambar,
yang biasa disebut sketsa atau gambar acuan. Proses menggambar dapat
dilakukan di atas kertas transparan atau kalkir terlebih dahulu, baru

direkatkan pada plat atau acuan cetak, ataupun langsung digambar pada



plat atau acuan cetak. Teknik menggambar dapat dilakukan secara
manual, menggunakan pensil atau dermatograph putih, atau berupa hasil
print-out komputer, baru kemudian dijiplak atau ditempelkan pada plat

atau acuan cetak yang diinginkan.

. Setalah selesai membuat gambar acuan, dapat dilanjutkan dengan proses cukil.

fungsinya agar proses cetak akurat.

. Selanjutnya proses cetak dapat dimulai. Pertama-tama ambil tinta
secukupnya dengan alat bantu yang dinamakan kape. Letakkan tinta
tersebut di atas permukaan kaca yang berfungsi sebagai landasan untuk

mengolah tinta.
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5. Kemudian ratakan tinta terscbut untuk diproses dnegan mrmggunakan rol
6. Setelah tinta selesai diproses, pindahkan tinta tersebut pada permukaan
plat yang akan dicetak dengan bantuan rol karet. Pastikan tinta tersebut

merata ke seluruh permukaan plat atau acuan cetak.

7. Apabila tinta telah merata ke se permukaan plat atau acuan cctak

yang timbul, maka proses cétak dimulai dikerjakan. Letakkan plat

i \\\\\\\m,

\\ \f ,‘
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9. Setelah mencetak, agar plat atau acuan cetak tersebut dapat digunakan
kembali untuk mencetak di lain waktu, segera cuci plat tersebut dengan
air dan minyak tanah untuk menghilangkan gumpalan-gumpalan tinta

yang menempel di sela-sela permukaan plat.
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10. Apabila dalam proses cetak terdapat hambatan, misalnya hasil cetak
lama- lama kurang jelas dan kurang tajam, mungkin ada gumpalan tinta
yang membuat plat tersumbat. Jadi lakukan pembersihan plat terlebih
dahulu dengan air dan minyak tanah. Setelah plat tersebut kering, proses
cetak dapat dilanjutkan kembali.

B. Pembahasan

Teknik Cukil pada
sitas Muhammadiyah

(bermupan
V&P\KASSAM 4(» \
\\ A'L ,//

Peralatan untuk teknik cukil sangat beragam tergantung pada

kebutuhan masing-masing. Peralatan dan bahan yang digunakan pada

penelitian ini harus disesuaikan untuk mencapai kualitas dan kuantitas yang
diharapkan. Adapun peralatan dan bahannya vaknik sendok, roll karet, pisau
cukil, penggaris, pensil, hardboard, kertas, tinta cetak. Demikian peralatan
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dan bahan yang harus diperisapkan dalam proses teknik cukil karena apabila

bahan tidak lengkap maka tidak akan berjalan lancar.
|. Hardboard
Digunakan sebagai pembuat klise, dimana pembuatan klise adalah

prinsip utama dalam seni grafis. Media hardboard dipilih karena memiliki

tekstur hasil cetakan yang berbeda dai hasil .cetakan pada lainnya, dimana

0

N\

\

Pisau scbagai alat cukil kayu dapat dibedakan menurut bentuknya, yaitu
viener (V), gouge (U), knife, dan chisel. Alat ini mempunyai berbagai
ukuran. Perbedaan bentuk ini dimaksud agar dapat memberikan

kemungkinan pilihan dalam penggunaannya. Jeni (V) Berfungsi

menggantikan pisau untuk membentuk garis, meskipun mempunyai




karakter yang berbeda. Sedangkan jenis (U) bentuknya yang bulat akan
menghasilkan efek cukilan yang berbeda dengan jenis (V). alat cukil ini
tidak hanya digunakan untuk kayu, namun bisa digunakan untuk mencukil

limenoleum.

\\\\dg ,hlll/
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Gambar 6.3 Pulpen
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4. Kaca
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Digunakan sebagai media untuk mengelola tinta scbelum dihantarkan

ke plat atau acuan cetak. Tinta ditorehkan pada kaca untuk diproses.

q
SN S

6. Roll Karet
Berfungsi untuk menghantarkan cat atau tinta dari kaca setelah
mengalami proses pengolahan. Ke permukaan plat yang timbul atau yang

akan dicetak. Alat ini terbuat dari karet dengan pegangan plastic.kayu, ada

pula yang besi.
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Gambar 6.6 Roll Karet
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 7.1 Proses Menggambar Desain
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

2. Proses Gabar pada Hardboard

Proses menggambar dapat dilakukan di atas kertas transparan atau

kalkir terlebih dahulu, baru direkatkan pada plat atau acuan cetak, atupun




3

47

langsung digambar pada plat atau acuan cetak.

Teknik mengambar dibawah ini merupakan langsung di gambar pada

hardboard.

Gambar 7.2 Proses Gambar pada Har hoard
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Proscs Cuki!

Setelah i itv gambar di hardboard dicukil dengan mengeunakan alat
pisau Cukil. A beragam jenis mata pisau yang menghasilkan efek goresn
berbeda, Bagian yang tidak [(creukil yang mencetakkarn. cat ke atas media,
dan bagian cukilan mermhial media tidak feesentuh eat. Proses mecukil

kayu dilakukan perorangan.

Gambar 7.3 Proses Cukil |
{ Sumber: Dokumentasi Penulis)
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4. Proses Cetak
Langkah-langkah proses cetak vang dilakukan oleh mahasiswa seni
rupa Universitas Muhammadiyah Makassar dalam proses berkarya seni
grafis teknik cukil sebagai berikut:

1) Mahasiswa menyajikan papan kayu hardhoard yang sudah di cukil

T A

Goruhar 8.1 Pupan Kayu Hardbousd + ang Sudah di cukil
{Sumber: Dokumentasi Penulis)

2) Nienyiaphan kertas untuk mencetak hasil dari cokilan kayu

(hardboard)

f/ njm |

Gambar 8.2 Menyiapkan Kerta
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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3) Mengambil tinta secukupnva

Gambar 8.3 _Me;lgmﬁil'-Ti;i‘ta
(Sumber: Dokumentasi 'viulis)

4) Kemudian meratakan tint@ wrsebui vatuk de proses dengan
menggunakan rol karet. Pastikan tinta terschiit merata ke
seluruh peimukaan cetak.

Gambar 8.4 Proses Meratakan Tinta
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

3) Kemudian menempelkan kertas yang akan dicetak di atas

hardboard yang sudah di roll. Proses cetak ke kertas dengan
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menggunakan salah satu cara yang sederhana diratakan dengan

sendok,

d YO 40
Gambar 8.5 Diratakan dengan Sendok
(Swinber: Dokumentasi Penlis)
6) Bila sudah cukup angkat kertas dael kavu cukilan sccara

perlahan.

Gambar 8.6 Proses Mmgangkat Kertas
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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7)  Hasil karya mahasiswa

& \“‘I'D t’/ -r ]
\\\ A\Y / /// ~

sebuah penilaian tidak hanya dapat diukur dan sisi kualitas keindahannya saja tapi
Juga dapat dinilai dari beberapa aspek penunjang lainnya. Kualitas sendiri
merupakan sebuah ukuran akan tingkat baik buruknya sesuatu atau dengan kata
lain dapat diartikan scbagai taraf atau kadar dalam sebuah penilaian.

Penelitian sendiri tertarik untuk mengaplikasikan pembelajaran seni grafis
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menggunakan teknik cukil pada mahasiswa Semester V Prodi Pendidikan Seni
Rupa Universitas Muhammadiyah Makassar, penelitian akan kualitas karya ini
pun akandipaparkan dalam bentuk penjabaran angka-angka yang berpatokan pada
penilaian yang telah mereka dapatkan yang terdiri dari penilaian integritas atau
kelengkapan (integrity), harmony (harmony), kecemerlangan (clarity). Untuk

mengetahui belajaran seni grafis menggunakan teknik cukil pada mahasiswa
pem

Semester V Prodi Pendidikan SeniRupa Muhammadiyah Makassar

||||||

:::.)§
7 N

n mengamat N v dari
f///'uaw\\\\

keselarasan kerapian pada saat mecukil dan keselarasan bentuk sehingga

penilaian kualitas karya dari aspek harmini masih kategorikan cukup atau

berada pada kisaran standar
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Gambar 9.01 Karya mahasiswa yg memilki tingkat harmoni yang baik
{Suml}%: Foto Daokumentasi P;neji;i} "

P 4

Gambar 9.1 Karya mahasiswa yang memilki tingkat harmoniyang kucang baik
(Sumiber: Foto Dokumentasi Peneliti )

b. Integritas atau Kelengkapan (infegrity)

Integritas adalah suatu sikap yang melekai pada il sescorang yang
membuat individy niampn bekerja secara utub, terampil, serta tidak mudah
terpecah  antara “sitap “dan perbuatan.  Berdasarkan | hasih-dar  proses
pembelajaran yang dilikaksanakan pada mahasiswa semesici'V sudah dapat
dinyatakan berhasil, hal ini‘dapat terlihat dari 2pa yang dituangakan ke dalam
karya. Dimana masing-masing individu mampu membuat karya seni grafis
teknik cukil dengan keinginan dan imajinasinya. Dilihat dari karya yang
dihasilkan sevara keseluruhan berdasrkan integrasinya sckita 71% mahasiswa
semester V sudah memiliki tingkat integritas yang baik dalam berkarya dan
29% diantaranya tingakt integritasnya yang dimilki berada pada nilai-nilai

standar.
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{a)Baik (b) cukup baik
Gambar 9.2 Hasil karya seni giafis teknik cukil semester V pendidikan seni
rupa Univesitas Muhammadiyah Makassar
(Sumber: Foro Dok umantasi Peneliti)
¢. Kecemerlangan (¢clarifi)

Kccemerlangan berarti keindahan atau keelokin. Dan Keindahan atau
keclokan yomg di nilai adalah hasil karva yang dihasilkan mahasiswa,
Berdasarkan pengamatan pada karya mahasiswa dengan mengukur tingkat
keberhasilan aspek kecemerlangan, karyva yang dihasilkn olel mahasiswa
semester V senl rupn Universitas Muhammadiyah Mak 2ssar menghasilkan
persentase yang sangat baik yaitu 83% sudall meanliki fyang batk dani
aspek ini, dan 14% di antaranya masih berada pada kisaran nilai dibawah

rata-rata pencapain nilai patia sspek kecemerlangan suatu karya.

Gambar 9.03 Mahasiswa yang memilki tingkat kecemerlangan yang baik
(Sumber: Foto Dokumentasi Peneliti)
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Gambar 9.3 Mahasiswa yang memilki tingkat kecemerlangan yang kurang baik
(Sumber: Foto Dokunientasi Peneliti)

Berikut beberapa hasil karya maliasiswa seinester V prodi pendidikan seni
rupa Universitas Muhammadiyah Makassar :

I. Hasil Karyd Alief Armriliali

Gumbar 11.1 Lampu Lentera
[Sumber: Fote Dokumentasi Poneliti)

Bisa kita lihat pjada karya di atas, mahasiswa rcirtbiiat gambar lampu
lentera sebagal objek utama dan icrdupat grmbar cahaya pada setiap sisi.
Dilihat dari gambarnya menceritakan letak eahaya kuning hangat terasa sorot
terangnya penuhi asa kelam. Dari segi proposi gambar cukup baik. dan untuk

kerapian cetakan sudah baik namun masih perluh ditingkatkan.
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2. Hasil Karya Ardiansyah

Gambar 12.1 Lampu Lentera
(Sumber: Foto Dokumentasi Peneliti)

Seperti dilihat dari, gatublis dv awas, nchunjikkan gembok sebagai
objek utdma, Dilihat, dari gambar selinp s terdapat goiesan memanjang.
Dilihat dari segi proporsi gambar kurang bagus dan kerapiau vetak perluh
ditingkatkan [ag..

3. Hasil Karya Kiki Putri

Gambar 13.1 Toples
{Sumber: Foto Dokumentasi Penclit)

Seperti yang kita lihat pada gambar diatas toples menjadi objek
utama. Dan dilihat dari gambar kiki membuat beberapa goresan tipis pada sisi

kanan dan kiri gambar kemudian menambahkan gambar toples sebhagai objek
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kedua. Dari segi proposi gambar cukup bagus dan untuk kerapian cetak masih

perluh ditingkatkan.

4. Hasil Karya Dodi

Gamoar 14.1 Teko
(Swnber: Foto Dokumentasi Penciiit)

Scperti dilihai pada gambar diatas teko menjudi gambar objek utama.
Gambar utama merupakan teko orang terdahulu dan teko kedus merupakan
teko zaman sekarang . dilihat dari gambar di atas terdapat coretak kotak kota
tipis sebagai laiar objek utama. Dari segi proporsi gamb.r bagys dan hasil
kerapian cetak jtiga bagus.

5. Hail Karya Sitt tlanifah Muslimah

Gambar 15.1 Bunga
(Sumber; Foto Dokumentasi Peneliti)

Seperti yang kita lihat pada karya Hanifa, Hanifa menjadikan bunga

sebagai objek utama, dan bisa dilihat pada setiap sisi tidak ada tambahan
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gambar, Dari segi proporsi gambar sudah cukup baik dan untuk kerapian
cetakan masih kurang. Kerapian hasil cctakan hanifah dipengaruhi oleh hasil
cukilan yang kurang rapi, sehingga hasil cetakan kurang baik, jadi hasil
kerapaian kurang baik.

Tabel 3.1 Penilaian Hasil Karya Seni Grafis Teknik Cukil Semester V
Pendidikan Seni Rupa Universitas Muhammadiyah Makassar

. R e

| Indikator Penilaian Kualitas Karya
) Rata-
No | Nama/ Hasil Karya | Integritas Harmoni | Kecemerlangan Kategori
rata
(ntegrity) | (harmony) | (clarity)
| AA 78 ~
) \
|' )
5 85 | 85 85 85 | Baik
| |
)+ : —
I
! 75 75 80 77 | Cukup
1 i
3
80 75 85 80 | Cukup
] Kiki Putri Tazkiah
| .
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Sangat
91 95 91 92
Baik
85 85 85 85 Baik
\ |
- l_ - v . v .
|
75 75 75 75 Cukup
Kriteria Penilaian
Kriteria | |
pencapaian Nidai Koalicatif [ Nilai Kualitatif
Penilaian i
g1-100 . Sﬁﬁlgﬂl baik |4 -
81-90 Baik ‘3
75-80 Cukup 2
60-74 Kurang - I




BABY

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Proses Berkarya Seni Grafis Dengan

Menggunakan Teknik Cukil Pada Mahasiswa Semester V Prodi Seni Rupa FKIP

/ ._{13’3 WAKASSs,

N2ty

rangka meningkatkan minat dan semangat belajar mahasiswa untuk
2. Memberikan pelatihan khusus agar mahasiswa mampu menciptakan karya-
karya kreatif dan inovatif schingga pada saat menjadi alumni kelak mampu




menjadi tenaga pengajar yang handal khususnya dibidang grafis teknik cukil

3. Mahasiswa Program Studi Seni Rupa hendaknya perlu banyak latihan,
memperhatikan  dosen ketika menjelaskan dan menambah wawasan
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